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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kesadaran hukum berlalu lintas pengemudi 

angkutan kota Jak Lingko 15 jurusan Tanjung Priok - Bulak Turi dalam mematuhi 

rambu lalu lintas dan alat pemberi isyarat lalu lintas dalam hal ini lampu merah 

merujuk pada empat indikator kesadaran hukum yaitu pengetahuan hukum, 

pemahaman hukum, sikap hukum, dan perilaku hukum.  

Segi pengetahuan hukum, pengemudi angkutan kota Jak Lingko 15 sudah cukup 

baik karena telah mengetahui rambu-rambu yang ada disepanjang rute perjalanan dan 

sanksi bagi yang melakukan pelanggaran. Indikator selanjutnya pemahaman hukum, 

pengemudi angkutan kota Jak Lingko 15 sudah cukup baik karena telah memahami 

fungsi dan tujuan dari diberlakukannya rambu lalu lintas dan alat pemberi isyarat lalu 

lintas (lampu merah). Segi sikap hukum, pengemudi angkutan kota jak lingko 15 

cenderung menerima peraturan sanksi dan denda untuk pelanggar rambu lalu lintas 

dan alat pemberi isyarat lalu lintas (lampu merah) sebab sudah tidak ditemukan 

penyelewengan oleh petugas. Indikator terakhir perilaku hukum, pengemudi angkutan 

kota jak lingko 15 belum semuanya sesuai dengan aturan yang berlaku karena masih 

ditemukan pelanggaran rambu lalu lintas khususnya rambu bus stop dan alat pemberi 

isyarat lalu lintas (lampu merah). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesadaran hukum 

berlalu lintas pengemudi angkutan kota jak lingko 15 jurusan Tanjung Priok - Bulak 

dalam mematuhi rambu lalu lintas dan alat lalu lintas dalam hal ini lampu merah 

belum semuanya sesuai dengan ketentuan pasal 106 poin b Undang-undang Nomor 

22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, dimana masih ditemukan 

pelanggaran terhadap rambu lalu lintas dan lampu merah yang dilakukan pengemudi. 
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B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan penelitian yang menemukan 

bahwa pengemudi angkutan kota jak lingko 15 jurusan Tanjung Priok - Bulak Turi 

sudah cukup baik dari segi pengetahuan hukum dan pemahaman hukum. Begitu pula 

dengan sikap hukum yang cenderung menerima sanksi dan denda terhadap 

pelanggaran aturan rambu lalu lintas dan alat pemberi isyarat lalu lintas (lampu 

merah). Akan tetapi dalam perilaku hukum masih ditemukan pengemudi angkutan 

kota jak lingko 15 jurusan Tanjung Priok - Bulak Turi yang belum sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pengemudi angkutan kota jak lingko 15 jurusan Tanjung Priok - 

Bulak Turi untuk saling mengingatkan satu sama lainnya apabila ada yang 

melakukan pelanggaran rambu lalu lintas dan alat pemberi isyarat lalu lintas 

(lampu merah) sehingga memunculkan suatu kebiasaan di lingkungan 

angkutan kota jak lingko dalam mematuhi peraturan yang berlaku sehingga 

membentuk kesadaran hukum berlalu lintas. 

2. Hendaknya Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta supaya segera 

menerapkan pengawasan secara sistem IT untuk memperketat monitoring 

terhadap pengemudi angkutan kota jak lingko sehingga mengurangi 

pelanggaran terhadap aturan rambu lalu lintas dan alat pemberi isyarat lalu 

lintas (lampu merah). 

 


